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Inkuiri adalah model pembelgaran yang mengakomodasi research pada topik
pelgjaran, sedangkan research dimulai dengan permasalahan atau pertanyaan
yang diselesaikan lebih lanjut melalui proses pembelgjaran. Tujuan penelitian
untuk mengetahui efek penggunaan model pembelgaran inkuiri yang telah
digunakan secara berturut-turut, terhadap proses berpikir yang diukur dengan
menghitung jumlah dan mengidentifikasi kualitas pertanyaan peserta didik di
SMA. Metode penelitian menggunakan diskriptif kualitatif dengan memban-
dingkan jumlah dan kualitas pertanyan di awal dan dia akhir setelah 3 kali
berturutan menggunakan serangkaian aktivitas model pembelgaran inkuiri.
Sampel menggunakan kelas X di SMA N 3 Surakarta. Hasil penelitian
menunjukan, kuantitas pertanyaan yang bertambah belum dapat dipastikan
sebagal proses berpikir yang lebih baik, karena merupakan bentuk partisipas
peserta didik yang lebih merata. Kualitas pertanyaan yang mengalami
peningkatan pada fase orientass dan pemecahan masalah, menunjukan
sistematik proses pembelgaran inkuiri di semua fase belum berkaitan secara
menyeluruh.
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Berpikir adalah suatu proses yang terjadi di setigp pembelgaran, tidak terkecuali
dengan pembelgaran biologi. Harapan untuk mendapatkan kualitas proses berpikir yang
lebih bailk melalui pelgjaran biologi dicapai dengan berbagai macam cara, salah satunya
dengan menggunakan pembelgaran inkuiri. Inkuiri adalah pembelgaran yang
mengalomodasi research yang dilakukan pada topik pelgjaran biologi. Borich et al.,
(2006) menyatakan bahwa salah satu ciri khas pembelgjaran inkuiri adalah munculnya
pertanyaan sebagal wujud dari keinginantahu. Pertanyaan dikatakan juga sebagai sentral
pembelgjaran yang mempunyai efek terhadap berkembangnya kognitif (Blosser, 2000).

Hasil penelitian Oliveira, (2010) menyatakan bahwa dalam proses pembel gjaran IPA,
pertanyaan yang sering muncul adalah pertanyaan guru yang mempunya makna terhadap
Klarifikasi ataupun evaluasi terhadap pengetahuan yang telah dipelgjari oleh peserta didik,
dengan demikian dapat diasumsikan bahwa proses belgar di kelas merupakan proses
belgjar yang lebih didominasi oleh guru. Asumsinya adalah, jika pembelgaran didominasi
oleh guru, peserta didik merupakan pendengar yang tidak mempunyai rasa ingin tahu
terhadap pengetahuan yang dipelgarai, maka transfer pengetahuan yang terjadi dapat
dipastikan tidak diikuti dengaan transfer skills yang diharapkan diperoleh melalui
pembelgjaran khususnya dan pendidikan pada umumnya, seperti di ketahui pengetahuan
dan skills adalah adalah dua hal yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era
pengetahuan.

Tantangan pendidikan di semua jenjang pada era pengetahuan adalah
kemampuannya untuk menjadi penyumbang terhadap pengetahuan dan skills yang
dibutuhkan untuk menghadapi semua persoalan hidup yang semakin kompleks.
Kemampuan menghadapi dan menyelesalkan persoalan ataupun masalah selalu



memerlukan proses berpikir. Proses berpikir menurut Anderson and Krathwohl et al.,
(2001) terdiri dari mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluas dan
mencipta yang masing-masing terdapat pada dimensi fakta, konsep, prosedur dan
metakognisi.

Menganalisis pertanyaan menjadi dasar untuk meletakan proses berpikir yang terjadi
selama pembelgjaran. Penggunaan pembelgaran inkuiri secara berturutan menjadi suatu
kebiasaan untuk melakukan serangkaian prosedur ilmiah. Inkuiri adalah serangkaian
proses yang diawali dengan observasi yang berbekal pengetahuan yang telah dimilki untuk
menyusun permasalahan, yang dipelgari lebih lanjut dalam proses pembelgaran, dan
setigp tahapan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas observasi dan rasa ingin tahu untuk
mendapatkan jawaban atas permasalahan (NRC, 2000; Sutman, 2008; NSTA, 2009).
Berdasarkan asumsi bahwa pertanyaan sebagai wujud ingin tahu dari pembelgaarn inkuiri
maka penggunaan pembelgjaarn inkuiri secara kontinu menyebabkan meningkatnya
jumlah dan memperbaiki kualitas pertanyaan peserta didik, sehingga tujuan penelitian
adal ah untuk menghitung persentase peningkatan dari jumlah dan kualitas pertanyaan yang
muncul di proses peembelgjaran.

Metode

Populas penelitian adalah peserta didik SMA 3 N Surakarta. Sampel pendlitian
kelas adalah kelas X. Desain penelitian dengan pre test-post test (Sugiyono, 2013) Andlisis
mengunakan deskriptif kualitatif berdasar pada persentase perubahan antara pre dan post
test. ldentifikas pertanyaan berdasarkan pada konten yang melibbatkan proses berpikir
sesuai dengan matriks taksonomi Bloom’s seperti pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Matrik proses berpikir pada berbagali dimensi pengetahuan.

Dimensi Proses berpikir

pengetahuan C1 C2 C3 Cc4 C5 C6
Fakta

Konsep

Prosedur

Metakognisi

Hasil pendlitian

Hasil penelitian mengenai perubahan jumlah dan kualitas pertanyaan peserta didik
seperti terlihat pada Tabel 2 berikut.
Tabel 1. Sebaran dan jumlah pertanyaan setelah menggunakan pembelgjaran inkuliri

Fase Dimensi C1l Cc2 C3 C4 C5 C6 Total
Sbl | Ssd| Shl | Ssd| Sbl | Ssd| Shl | Ssd| Shl | Ssd | Shl | Ssd| Shl | S
Orientas Fakta 2 10 1 4 3 14
Konsep 1 1 1 1 2
Prosedur 1 0 1
Metakognis 0 0
Perumusan Fakta 4 1 5 0
masalah Konsep 4 3 10 2 2 9 12
Prosedur 6 2 8 0
Metakognis 2 4 3 3 6
Identifikasi dalam | Fakta 23 | 22 2 3 25 25
penyelidikan Konsep 27 |24 |25 | 34 4 3 1 1 57 62
Prosedur 3 2 2 5 1 1 6 8
Metakognis 2 7 2 0 11
Menyelesaikan Fakta 23 | 16 4 2 1 27 19
masalah Konsep 17 |43 | 47 | 59 3 3 1 67 | 106
Prosedur 6 1 7 5 7 2 2 15 15
Metakognis 1 10 14 4 1 28
Total 117 | 130 | 94 | 147 1 71 11| 22 1 3 3 0| 227 | 309

% 51.15 4244 4197 4719 046 238 459 6.9 044 1.018§ 1.37 g

Sumber data diolah dari: Desi Purnomo Putri (sebagian dari data skripsi)




Perhitungan dalam persentase pada proses berpikir di semua dimensi pengetahuan
yang ada di semuafase pembelgaran inkuiri, seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Persentase perubahan proses berpikir pada dimens pengetahuan

Sebelum Sesudah
Jumlah %  Jumlah %
Orientas OF 3 1.321586 14 4530744
OK 1 0.440529 2 0.647249
oP 0 0 1 0.323625
oM 0 0 0 0
Perumusan MF 5 2.202643 0 0
masalah MK 9 3.964758 12 3.883495
MP 8 3.524229 0 0
MM 3 1.321586 6 1.941748
Identifikasi PF 25 11.01322 25 8.090615
dalam PK 57 25.11013 62 20.06472
penyelidikan PP 6 2.643172 8 2.588997
PM 0 0 11  3.559871
Menyelesaikan  SF 27 11.89427 19 6.148867
masalah SK 67 29.51542 106  34.30421
SP 15 6.60793 15 4.854369
SM 1 0.440529 28  9.061489
Totd 227 100 309 100

Keterangan:

OF: Orientasi fakta, OK: Orientasi Konsep, OP: Orientasi Prosedur, OM: Orientasi metakognisi

MF: Perumusan masalah pada fakta, MK: Perumusan masalah pada konsep, MP: Perumusan masalah pada
prosedur, MM: Perumusan masalah pada metakognisi

PF: Penyelidikan pada fakta, PK: Penyelidikan pada konsep, PP: Penyelidikan pada prosedur, PM:
Penyelidikan pada metakognisi

SF: Menyelesaika masalah pada fakta, SK: Menyelesaika masalah pada konsep, SP: Menyelesaika masalah
pada prosedur, SM: Menyelesaika masalah pada metakognisi

Pembahasan

Analisis yang berdasarkan pada Tabel 3, menunjukan bahwa pembelgjaran inkuiri
meningkatkan jumlah pertanyaan pada dimensi fakta hanya pada fase orientasi dan
dimens konsep pada penyel esaian masalah, seperti terlihat pada Gambar 1.

Jumlah pertanyan pada masing dimensi pengetahuan di fase
pembelajaran inkuiri
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Gambar 1. Jumlah pertanyaan padaa maasing-masing dimensi pengetahuan di
pembelajaran inkuiri

Analisis berdasarkan proses berpikir C1, C2, C3, C4, C5, C6 untuk pembelgjaran
inkuiri terlihat pada Gambar 2. Perubahan jumlah pertanyaan hanya terjadi pada proses
berpikir C2, C3 dan C4.

Berdasarkan analisis jumlah pertanyaan pada semua fase pembelgaran inkuiri
hanya bertambah pada fase orientasi dan penyel esaian masalah, sedangkan berdasar proses
berpikir perubahan jumlah lebih banyak pada proses berpikir C2, C3 dan C4, dengan
demikian secara umum jumlah pertanyaan di setiap fase pembelgaran inkuiri tidak
mengalami perubahan yang merata, demikian juga untuk jumlah pertanyaan pada proses
berpikir tertentu yang mengalami kenaikan persentase.

Persentase proses berpikir dengan pembelajaran inkuiri
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Orientasi dan penyelesaian masalah adalah fase yang memerlukan proses berpikir
lebih banyak dibandingkan dengan fase yang lain. NSTA (2009) menyatakan bahwa fase
orientasi memerlukan observas langsung yang memerlukan pengalaman sebelumnya
untuk mendapatkan suatu permasalahan, sedangkan fase pemecahkan masalah adalah fase
terahkir untuk menentukan kesimpulan yang merupakan hasil pengetahuaan yang perlu
dikomunikasikan.

Hasil penelitian yang menunjukan, bahwa fase orientasi dan penyelesaian masalah
adalah merupakan fase yang lebih banyak bertanya, mempunyai makna terhadap proses
berpikir yang lebih dibandingkan dengan fase yang lain. Analisis lebih lanjut tehadap
pertanyaan untuk kualitas proses berpikir menunjukan bahwa pertanyaan pada orientasi
hanya pada level proses berpikir C1 dan C2, sedangkan pertanyaan pada fase pemecahan
masalah perubahan pertanyaan terjadi pada level proses berpikir C4 atau analisis.
Berdasarkan kuantitas pertanyaan tidak dapat dijadikan dasar untuk kualitas berpikir yang
lebih baik, namun dapat diartikan partisipasi yang bertambah dari peserta didik melalui
pertanyaan yang dapat diiddentifikasi. Sedangkan secara kualitas proses berpikir, terlihat
pada saat memecahkan masalah yang mengalami perubahan jumlah pertanyaan pada level
proses berpikir C4.

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam proses pembelgaran inkuiri karena
dalam pembelgaran inkuiri mempunya berbagai macam faktor yang mempengaruhi
seperti dinyatakan oleh Lederman, (2013) bahwa inkuiri adalah suatu pembelgaran yang
memiliki tiga prespektif yaitu: pendekatan yang digunakan guru, kemampuan yang



dikembangkan untuk peserta didik dan pengetahuan tentang yang dikerjakan oleh
ilmuwan, dan dua diantaranya adalah menjadi sesuatu hal yang harus dikuasi dan diukur
melalui pembelgjaran. Kuantitas pertanyaan yang lebih banyak ditemukan pada fase
orientasi pada pembelgjaran inkuiri dimaknai sebagai rasa ingin tahu peserta didik melalui
pertanyaan yang disampaikan dalam proses pembelgaran. Rasa ingin tahu atau curiusity
merupakan cerminan rasa ingin tahu, yang seringkali dibangun dari proses berpikir pada
level C1 dan C2, sehingga untuk menjadi pembelgaran lebih berkualitas memerlukan
pertanyaan lanjut sebagai guide untuk melaksanakan prosedur dan memecahkan masalah.
Fase memecahkan masalah yang seharusnya merupakan fase mengembangkan penjel asan
berdasarkan data, dan prosedur yang ditentukan, ternyata masih banyak pertanyaan.
Jumlah pertanyaan yang lebih banyak dibandingkan dengan fase yang lain, dapat dimaknai
beberapa kemungkinan; 1) fase pemecahkan masalah masih banyak persoalan seperti data
yang diperoleh melalui observasi, prosedur yang kurang tepat belum terselesaikan dengan
baik melalui proses pembelgjaran, 2) pengamatan yang sistematik yang diperlukan sebagai
dasar untuk penjelasan, belum maksimal seperti halnya dalam meyusun argumentas,
menghubungkan data satu dan lainnya. Ha ini didukung oleh Padilla (2013) yang
menyatakan bahwa pebelgjaran inkuiri adalah satu kesatuan yang utuh, bagian yang paling
krusial dari pembelgaarn inkuiri adalah pada saat mempelgari kejadian melalui fenomena,
karena memerlukan alasan yang logis untuk mendapatkan data, yang berpengaruh dalam
menentukan fase pemecahkan masalah.

Hasil yang menunjukan bahwa jumlah pertanyaan terjadi pada fase orientasi dan
pemecahnan masalah disebabkan karena keterkaitan antara semua aktivitas pembelgaran
inkuiri merupakan sesuatu yang berkesinambungan, hal ini didukung oleh Finson (2013)
yang menyatakan bahwa: 1) kesimpulan yang benar didasarkan pada data hasil observasi
yang benar, 2) kesmpulan adalah salah satu bagian dari penjelsan dari observasi yang
memungkinkan, 3) kesimpulan tidak selalu benar, karena sanagt tergantung pada fase
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pemikiran diatas, untuk mengubah level
berfikir yang lebih baik merupakan suatu keharusan pada pembelgaran inkuiri untuk
mematuhi hakikat pembelgaran inkuiri, baik olen guru maupun peserta didik,
sebagaimana dinyatakan oleh Magge and Flasner, (2013) yaitu: 1). memacu untuk
berfikir dengan menggunakan fenomena dan pertanyaan, 2) mendengarkan ide dari peserta
didik, 3) menggunakan standar khususnya pada penilaian, 4) mengembangkan pertanyaan
yang kompleks, 5) menggunakan dukumen sebagai refleksi untuk memperbaiki
pembelgjaran berikutnya

Kesimpulan
1. Kuantitas pertanyaan yang bertambah belum dapat dipastikan sebagal proses
berpikir yang lebih baik, karena merupakan bentuk partisipasi peserta didik yang
lebih merata.
2. Kualitas berpikir sebagai produk pembelgaran inkuiri mengalami peningkatan
pada fase orientass dan pemecahan masalah, menunjukan sistematik proses
pembelgjaran inkuiri di semua fase belum berkaitan secara menyeluruh.
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